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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kegiatan konstruksi di Indonesia pada umumnya menggunakan beton sebagai 

material utama dalam pembangunan suatu bangunan, jembatan, dan dermaga. Beton 

pada umumnya merupakan campuran dari agregat halus, agregat kasar, semen dan air 

sebagai bahan pengikat. Berdasarkan SNI 2847 2019, beton ringan memiliki berat 

antara 1140-1840 kg/m3, beton normal memiliki berat 2320-2400 kg/m3, dan beton 

berat umumnya memiliki berat diatas 2500 kg/m3. Penggunaan beton juga sering 

dipilih karena bahan yang mudah ditemukan, mudah dibentuk dan bentuknya dapat 

dibuat sesuai keinginan, serta faktor harganya yang lebih ekonomis dibanding 

menggunakan bahan lainnya(Sabikun & Wijaya, 2018). 

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, mulai tercipta adanya 

inovasi pada bidang konstruksi di Indonesia yang mulai memilih penggunaan baja  

sebagai pengganti beton karena tidak kalah kuat dibandingkan beton, serta jauh lebih 

cepat dalam proses perakitan sehingga lebih efisien dalam tenaga kerja dan waktu 

karena baja telah difabrikasi terlebih dulu di pabrik sesuai kebutuhan. Dengan semakin 

berkembangnya industri baja dan bertambahnya pemakaian bahan utama yang 

mengandung unsur baja, akan menimbulkan dampak yang kurang baik untuk 

lingkungan karena limbah baja sendiri tergolong dalam limbah jenis B3 (bahan 

berbahaya dan beracun)(Hayati, 2017). Dalam proses fabrikasi, baja akan dipotong 

atau disambung sesuai dengan pesanan. Proses fabrikasi baja tersebut akan 

menyisakan limbah berwujud padat berupa potongan-potongan baja dan juga limbah 

sisa las. Terdapat banyak metode dalam pengelasan baja, namun salah satunya adalah 

Submerged Arc Welding (SAW). Pengelasan metode SAW adalah salah satu jenis las 

listrik dengan proses menggabungkan material yang di las dengan cara memanaskan 

dan mencairkan baja induk dan elektroda oleh busur listrik yang terletak diantara baja 

induk dan elektroda. Arus dan busur lelehan baja akan di selimuti dengan butiran pasir 

flux diatas area yang dilakukan pengelasan. 

Menurut data Kementerian Perindustrian Indonesia pada tahun 2012, industri 

baja di Indonesia menyumbang sebesar 2,2 juta ton limbah baja tiap tahunnya yang 

berasal dari 44 perusahaan baja di berbagai wilayah Indonesia. Penumpukan limbah 
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ini sangat minim nilai ekonomisnya jika dibiarkan begitu saja, selain itu bentuk fisik 

limbahnya yang menyerupai agregat kasar, sehingga dapat dilakukan penelitian untuk 

menggunakan limbah padat tersebut untuk menjadi bahan substitusi dalam campuran 

beton sebagai agregat kasar. Limbah baja mengandung SiO2 sebesar 35,19%, Fe2O3 

19,58%, Al2O3 6,01%, MgO 2,95%, CaO 26,5%, Na2O 3,21%, kandungan Silika 

dioksida (SiO2) yang tinggi ini memungkinkan limbah baja untuk dapat bereaksi 

dengan semen (Hanggara, ST., MT, 2020). 

Penelitian mengenai pemanfaatan limbah baja slag welding SAW sebagai 

bahan substitusi agregat kasar pada beton dilakukan dengan pengujian kuat tekan, kuat 

tarik, dan kuat lentur beton. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil kuat tekan beton normal dengan beton substitusi limbah baja slag 

welding SAW pada umur beton 14, 21, dan 28 hari, serta mengetahui kuat tarik, dan 

kuat lentur beton substitusi limbah baja slag welding SAW. 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memanfaatkan dan mengurangi 

limbah baja slag welding SAW, menguji kuat tekan, kuat tarik, dan kuat lentur beton 

dengan substitusi limbah baja slag welding SAW sebagai agregat kasar dengan kadar 

50% pada campuran beton, serta memberikan informasi kepada pembaca tentang 

pengaruh penggunaan limbah baja slag welding SAW sebagai material substitusi pada 

agregat kasar. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tugas akhir ini, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti, yaitu : 

1. Bagaimana hasil kuat tekan beton normal dan kuat tekan beton dengan 

substitusi 50% slag welding SAW sebagai agregat kasar? 

2. Bagaimana hasil kuat tarik beton dengan substitusi 50% slag welding SAW 

sebagai agregat kasar? 

3. Bagaimana hasil kuat lentur beton dengan substitusi 50% slag welding 

SAW sebagai agregat kasar? 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Limbah baja (slag welding SAW ) yang digunakan untuk proses penelitian 

berasal dari PT BUKAKA. Limbah baja tersebut tidak dilakukan 

pengujian kandungan di dalamnya. 
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2. Menggunakan faktor air semen sebesar 0,6 dan rencana nilai slump 60-

180 mm. 

3. Semen yang digunakan adalah semen PCC dengan merk semen Gresik.  

4. Semua material yang digunakan berasal dari tempat penyimpanan yang 

kedap udara dan uap air. 

5. Agregat kasar berupa batu pecah dan agregat halus berupa pasir bangka. 

6. Slag welding SAW yang digunakan sebagai substitusi agregat kasar 

berjumlah 50% dari jumlah agregat kasar yang akan digunakan. 

7. Perawatan atau perendaman beton dilakukan menggunakan air dari 

Laboratorium Bahan Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta yang secara 

visual air tersebut tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau. 

8. Pengujian yang akan dilakukan pada agregat halus meliputi: berat jenis 

dan penyerapan air, bobot isi dan rongga, analisa ayak, kadar lumpur, 

kotoran organik, dan kadar air. Pengujian yang akan dilakukan pada 

agregat kasar meliputi: berat jenis dan penyerapan air, bobot isi dan 

rongga, analisa ayak, kadar air, keausan agregat dengan mesin abrasi Los 

Angeles, kadar lumpur, dan kadar air.  

9. Pengujian beton segar meliputi: uji slump, berat isi, dan waktu ikat awal. 

10. Pengujian beton keras meliputi: uji kuat tekan pada beton normal dan 

beton substitusi slag welding SAW dengan benda uji kubus 15 x15 x15 cm 

(umur 14, 21, dan 28 hari), uji kuat tarik beton substitusi slag welding SAW  

dengan benda uji silinder 15 x 30 cm (umur 28 hari), dan uji kuat lentur 

beton substitusi slag welding SAW dengan benda uji 50 x 10 x10 cm (umur 

28 hari).  

1.4 TUJUAN 

 Tujuan dari penelitian ini, yaitu:  

1. Mengetahui sifat mekanik kuat tekan beton normal dan kuat tekan beton 

dengan substitusi 50% slag welding SAW  sebagai agregat kasar. 

2. Mengetahui kuat tarik beton dengan substitusi 50% slag welding SAW 

sebagai agregat kasar. 

3. Mengetahui kuat lentur beton dengan substitusi 50% slag welding SAW 

sebagai agregat kasar. 
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1.5  SISTEMATIKA PENULISAN  

Penulisan tugas akhir ini disusun berdasarkan pedoman penulisan tugas akhir. 

Adapun sistematika yang digunakan terdiri atas 5 (lima) bab, yaitu : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri atas latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah,tujuan, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri atas literatur tentang beton, bahan-bahan penyusun beton,baja, limbah 

baja, dan penelitian terdahulu. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini membahas metode yang digunakan dalam melakukan analisis rancangan 

penelitian, metode yang digunakan, dan tahapan yang dilakukan selama penelitian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri atas data dan pembahasan pengujian material beton, analisis rancangan 

beton, dan pengujian berat jenis dan kuat tekan beton. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran dari penelitian tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sifat mekanis beton dengan substitusi 

slag welding SAW sebagai agregat kasar, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan nilai kuat tekan beton pada umur 28 hari, nilai kuat tekan 

rata-rata tertinggi beton dihasilkan oleh beton normal, yaitu sebesar 

16,465 MPa, sedangkan 

2.  nilai kuat tekan rata-rata beton dengan substitusi 50% slag welding SAW 

sebesar 15,518 MPa setelah dikonversi ke silinder. Beton normal memiliki 

kuat tekan yang lebih besar dibandingkan dengan kuat tekan beton slag 

welding SAW, yang mana kuat tekan pada beton variasi BN lebih besar 6% 

dibandingkan dengan variasi beton BS. 

3. Berdasarkan nilai kuat tarik beton dengan substitusi slag welding SAW, 

didapatkan nilai kuat tarik rata-rata sebesar 1,36 MPa.  

4. Berdasarkan nilai kuat lentur beton dengan substitusi slag welding SAW, 

didapatkan nilai kuat lentur rata-rata sebesar 1,17 MPa. 

5. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton yang didapatkan pada beton 

dengan substitusi slag welding SAW didapatkan mutu beton yang kurang 

dari K200, berdasarkan artikel PUPR yang berjudul Daur Ulang Agregat 

Campuran Beton, maka hasil pengujian dapat dimanfaatkan sebagai lapis 

perkerasan bahu jalan dan keperluan lapis pondasi dibawah plat beton 

yang menggunakan mutu beton dibawah K200. 

5.2 SARAN 

Adapun saran yang diberikan, sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang slag welding SAW sebagai 

substitusi agregat kasar pada beton dengan berbagai kadar presentase 

untuk mengetahui kadar yang optimal dalam pengujian kuat tekan, kuat 

tarik, dan kuat lentur beton. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai slag welding SAW 

sebagai substitusi agregat kasar pada beton dengan berbagai cara 
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perawatan/perendaman didalam air yang berbeda untuk mengetahui 

tingkat korosif dari limbah ini.  
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